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BAB2 

TINJAUAN 
AUTOMOTIVE TRAINING CENTRE 

2.1. Tinjauan Kegiatan 

Jenis kegiatan yang akan diwadahi dalam Automotif Training Centre 

adalah kegiatan yang berhubungan dengan pelatihan, bengkel dan litbang 

otomotif. Kegiatan yang akan diwadahi dibagi dalam 2 kategori kegiatan, 

kegiatan utama dan kegiatan penunjang. 

A. Kegiatan Utama 

2.1,1. Kegiatan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan merupakan kegiatan proses pengajaran suatu 

materi dari pelatih kepada siswa peserta pelatihan. Adapun kegiatan itu 

terbagi menjadi tiga tahap kegiatan , yaihl kegiatan teori dalam kelas~ 

kegiatan praktek dalam laboratorium praktek, kegiatan praktek 

profesionalisme dalam bengkel. 

~.1.1.1. Kegiatall leuri tlalam kelas 

Kegiatan ini ada!ah seornng pelatih mengajarkan snatu materi ­

materi dasar, lanjutan, advance dan inovasi dari litbang luar/setempat 

dimana para siswa sebagai objek yang mendengarkan dan menerima 

Hmu yang diberikan oleh pelatih. 

Kegiatan pemberian mated secanli teon oleh pelatih kepada para 

siswa peserta pelatihan didalam kelas dengan sistem dan cara CBSA 

(eara belajar siswa aktif), yakni sistem pengajaran dengan melibatkan 

siswa lebih aktif berperan dan bertanya sehingga memudahkan dalam 

penerimaan suatu materi. Pemberian materi dillakukan secara 

be11ahap, yaitu setiap satu pokok pembahasan selesai maka akan 

dilakukan kegiatan praktek dalam rnang/lab. praktikum. 
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2.1.1.2. Kegiatan praktek dalam ruang praktikum 

Adalah kegiatan lanjutan setelah selesai satu pokok pembahasan 

dalam kelas. Kegiatan ini berupa praktek penerapan teori yang telah 

diajarkan dalam kelas. Dalam tahap ini pun ada beberapa level praktek 

yaitu praktek dasar, lanjutam advance dan inovaasi barn. Kegiatan ini 

adalah dimana pelatih mengajarkan suatu pokok pembahasan dengan 

bantuan peragaan suatu alat peraga. Siswa pun barns berperan aktif 

dalam kegiatan ini, yakni dengan i1mt mempraktekkan teori apa yang 

telah didapat dalam kelas. Setelah proses ini selesai maka akan 

dilanjutkan lagi pemberian teori dalam kelas pada pmbahasan 

berikutnya dan dilanjutkan lagi praktek begitu seterusnya hingga 

selesai. 

2.1.1.3. Kegiatan praktek profesionalisme dalam bengkel 

Dilakukan setelah semua pemberian materi dan praktek 

laboratorium selesai. Hal ini dimaksudkan untuk mendidik siswa agar 

profesional dalam pekerjaannya nann. Kegiatan ini berupa praktek 

langsung terhadap penanganan kendaraan milik konsumen didalam 

bengkct Kegiatan ini berupa reparasi/perbaikan, 

perawatan/penggantian sparepart dan modifikasi. Dalam kegiatan ini 

keaktifan siswa lehih diutamakan, karena pelatih hallya mengawasi dan 

memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi siswa peserta 

pelatihan. 

2.1.2. Kegiatan Bengkel 

Berupa kegiatan layaknya bengkel mobil pada umumnya, yakni tempat 

dimana para konsumen melakukan perhaikan, perawatan dan modifikasi oleh 

para teknisi. Teknisi berasal dari siswa peserta pelatihan yang sudah 

dianggap mumpuni, namun masih diampingi oleh kepala teknisi I mekanik 

profesional. Berikut adalah diagram proses kegiatan yang dilakukan oleb para 

DDD f) 7jfllJJC!JLJ!JJDDJ Vfj!Jtjjj 
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pelaku kegiatan yaitn konsumen7 customer service, kasir, mekanik dan 

foreman dalam ruang bengkel kendaraan : 

I Konsumen datang (dg keluhan dan keinginan tertentu) l 
J 

CUStomer servIce melayani konsumen 

J
 
(konsumen menunggu) teknisi menangani masalah mobi, 

J 
test drive/checking akhir oleh tester 

J
 
konsumen melakukan pembayaran pada kasir 

J 
mobil diserahkan kepada konsumen 

2.1.3. Kegiatan Litbang/Research 

adalah kegiatan yang dilakukan didalam ruang laboratium penelitian 

dan pengembangan otomotif (mobil). Kegiatan ini sebagai pendukung atas 

kegiatan pelatihan dan kegiatan dalam bengkel. Inovasi bani yang dihasilkan 

akan langsung diterapkan dalam pelatihan dan bengkel, sehingga diharapkan 

materi pelatihan dan bengkel selalu mengikuti teknologi barn. 

Kegiatan ini berupa penclitian dan pengembangan terbadap 8uatu 

masalah oleh para peneliti dimana nantinya akan menghasilkan suam replika 

yang bisa dikembangkan lebib lanjut. 

B. Kegiatan Penunjang 

2.1.4. Pengelola 

Kegiatan pengelolaan terhadap gedung, kepada siswa dan pelatih serta 

terhadap konsumen yang berhubungan dengan management, operasional dan 

pemeliharaan bangunan. 

12
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2.1.5. Perkantoran 

Kegiatan ini merupakan kegiatan penunjang lainnya. Kegiatan ini 

dilakukan oleh pengelola diantaranya oleh direktur, manager, staff 

administrasi dan opersional, maintenence dan sebgainya. 

2.2. Kurikulum Pendidikan 12 

Setelah selesai mengikuti bidang pendikan keahlian ini, para tamatan 

akan mampu dan ahli dalam memahami serta menguasai secara aktif konsep 

perawatan dan perbaikan motor bensin, diesel sepeda motor, kelistrikan 

motor dan monil, AC dan Accesories, serta pengecatan mobil dan motor; 

mampu mendiagnosis sumber kerusakan motor bensin, motor diesel, sepeda 

motor, kelistrikan motor dan mobil dan AC; mampu membaca buku manual 

dan wiring diagram. Lapangan keIja dalam bidang keahlian ini bisa didapat 

pada industri-industri maupun bengkel-bengkel kendaraan bermotor. 

2.2.1. Tingkat Pendidikan 

Jenjang pendidikan dalam Automotif Training terdiri dari 3 tingkat 

jenjang pendidikan, yaitu: 

1. Tingkat DasarjTerampil 

Pada tingkat pelldidikall ini akan diajarkan teori - Lcori dnsar 

dan praktek dasar yang berhubungan dengan masalah teknis 

kendaraan bermotor. Disamping itu juga ada praktek di dalam 

bengkel untuk menangani masalah - masalah keeil. Diharapkan 

lulusan tingkat dasar ini nantinya rnampu bekeIja sarna dengan 

baik terhadap mekanik seniornya. 

2. Tingkat Mahir 

Pada tingkat pendidikan ini akan diajarkan teori - teori dan 

praktek yang yang sifatnya lanjntan dari tingat dasar. Praktek di 

dalam akan menangani masalah yang lebih sulit dibanding pada 

12 PPKP UNY Barek 
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tingkat dasar. Dalarn kenyataann nantinya lulusan pada tingkat 

inilah yang sangat berperan dalarn penanganan kendaraan 

bennotor ( mobil ). 

3. TingkatAhli 

Pada tingkat pendidikan ini akan diajarkan teori - teori £mp 

praktek yang memiliki tingkatan lebih tinggi lagi. Aspek non 

teknis juga diberikan dalam kelas, seperti gambar teknik, 

manajement bengkel, sistem kompnter otomotif dan sebagainya. 

Dalam kenyataan keIja di bengkel nantinya seorang ahli ini 

sebagai mekanik yang mengepalai beberapa tenaga mahir. 

2.2.2. Waktu dan Kurikulum Pendidikan 

Lama pendidikan masing - masing tingkat adalah selama tiga bulan. 

Waktu tiga bulan itu hanya mencakup pendikan teori dan praktek teknis, 

sedangkan untuk praktek keIja diluar waktu itu yaitu selama satu bulan 

bekerja di bengkel Automotive Training Centre itu sendiri. 

Berikut adalah kurikulum pendidikan automotif training centre; 

tabel.2.1. 

1. Kurikulum Tingkat Dasar/Terampil 

No 

. 
Pokok Bahasan yang diajarkan Hobot 

1. Teknologi Motor Bensin * 4 

2. Teknologi Motor Diesel * 4 

3· Sistem Pemindah Tenaga 3 

4· Sistem kemudi, rem dan suspensi* 3 

5· Teknik Kendaraan 3 

6. Badan Kendaraan dan teknik 

pengecatan* 

3 
I 

7· T.istrik Otomotif umum 4 

WU f) VtibJC!JDL!tJ!jJ }j&&tJB 
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8. Teknik Pendinginan dasar*' 3 

9· Bahan bakar dan pelumas 2 

*' =plus praktikum sumber : PPKP UNY 

tabel. 2.2. 

2. Kurikulum Tingkat Mahir 

No. Pokok Bahasan Yang diajarkan Bobot 

l. Teknologi Motor Bensin *' 4 

2. Teknologi Motor Diesel *' 4 

3· Sistem Pemindah Tcnaga 3 

4· Sistem Kemudi, rem dan suspensi 3 

5· Teknik Kendaraan 3 

6. Mekanika Gerak Kendaraan 3 

7· Listrik dan Elektronika Otomotif *' 4 

8. Teknik Pendingin *' 3 

9· Teknik Pencampuran wama *' 2 

*' =plus praktikum sumber : PPKP UNY 

tabel.2·3. 

3. Kurikulum Tingkat Ahli 

No. Pokok Dahasan Yang diajarkan Bobot 

l. Teknologi Motor Bensin t *' 4 

2. Teknologi Motor Diesel *' 4 

3· Sistem Pemindah Tenaga 3 

4· Sistem Kemudi, rem dan suspensi 3 

5· Teknik Kendaraan 3 

6. Komputerisasi Otomotif *' 3 

7· Listrik dan Elektronika Otomotif *' 4 

8. Teknik Pendingin lanjut *' 3 

9· Mananement Bengkel dan perawatan 2 

*' =plus praktikum sumber : PPKP UNY 
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Kegiatan praktek dilakukan pada dna tempat kegiatan : 

1. Pada ruang praktikum : 

Kegiatan ini meliputi kegiatan praktek yang telah ditentukan oleh 

kurikulnm, meliputi : 

a.	 praktek teknologi motor bensin (dasar, mahir, ahli) 

b.	 praktek badan kendaraan dan teknik pengecatan (dasar) 

c.	 praktek Listrik dan Elektronika Otomotif (mahir, ahli) 

d.	 praktek tenik pendingin (dasar, mahir, ahli) 

e.	 praktek sistern kemudi, rem dan suspensi (dasar) 

f.	 praktek pencampnran warna (mahir) 

g. praktek Kompnterisasi otomotif (ahli) 

Kegiatan praktikum ini sebagai tindak lanjut dati teori yang telah 

diterima dalam kelas sehingga diharapkan dengan adanya praktek ini 

didapatkan lulusan yang siap keIja di lapangan. 

2. Praktikum dalam Bengkel 

Yang dimaksud praktikum dalam bengkel ini adalah berupa kegiatan 

praktek yang dilakukan untuk menangani permasalahan yang dikeluhkan oleh 

konsumen dalam hal berupa kegiatan perbaikan, perawatan dan rnodifikasi. 

Dengan adanya kegiatan praktek ini diharapkan agar para siswa bisa berlatih 

untuk bersikap profesinal dalam melayani konsumen. 

2.2.2. Kurikulum Kegiatan 

a.	 Kegiatan dimulai dengan pemberian teori teori, seteleh itu 

dilanjutkan dengan praktikum 

b. Untuk tingkat mahir dan ahli pemberian teori yang nantinya akan 

diternskan didalam ruang praktek bernpa praktikum dengan 

tambahan ilmu dari litbang 

c.	 jika semua teori dan praktikum selesai maka akan dilanjutkan 

praktek profesional dalam bengkel dengan pengetahuan tarnbahan 

dari litbang 

16
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2.3. Prasarana dan Sarana 

2.3.1. Pelaku Kegiatan 

Pelaku kegiatan disini adalah orang-orang yang melakukan aktivitas 

dalam automotive trainng centre itu. 

Adapun para pelaku kegiatan itu adalah : 

2.3.1.1. Siswa Peserta Pelatihan 

Siswa peserta pelatihan merupakan siswa yang sudah dinggap dewasa 

atau minimal berumur 20 tahun dengan telah melakukan persyaratan untuk 

menjadi peserta didik dalam training ini. Setiap angkatan dimulai pada bulan 

Februari, Mei, dan Olctober atau tiga bulan sekali13. Untuk menjadi peserta 

didik tingkat ahli dan mahir harns telah lulus tingkat sebelumnya. 

Setiap angkatan siswa yang ditampung sebagai peserta didik adalah 

sebanyak 75 orang terdiri dari 25 siswa tingkat dasar, 25 siswa tingkat mahir 

dan 25 tingkat ahli. Pembatasan jumlah siswa ini dimaksudkan agar terjadi 

konsentrasi penuh para pelatih kepada siswa didik karena jumlah siswa yang 

tidak terlalu banyak. Tentunya jumlah yang ini terlalu banyak untuk keIja 

praktek dalam bengkel Automotive Training Centre ini, maka dilakukan 

penjadwalan ketja dengan masa ketja penuh selama dua minggu. 

2.3.1.2. Pelatih 

Para pendidikjpelatih adalah orang berpengalaman dalam bidang ini. 

Setiap Pelatih memiliki keahlian yang didapat dari pendidikan formal 

maupun non formal. Setiap pelatih akall menangani siswa sebanyak 12,-13 

orang. Jika dalam satu tingkat pendidikan memiliki dua orang pelatih maka 

jumlah keseluruhan para pelatih itu sebanyak 6 orang. 

Orang lain yang mendukung Hrut membantu pelatih adalah pengawas. 

Yaitu pengawas pada laboratorium pralctek dan pengawas pada bengkel. 

Masing-masing tempat memiliki dna orang pengawas sehingga betjumlah 4 

orang, jadi jumlah keseluruhan sebanyak 10 orang pelatih. 

13 LPK Karir 
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2.3.1.3. Customer/konsumen 

Adalah orang yang datang ke bengkel Automotive Training Centr 

denga maksud dan tujuan untuk melakukan perawatan dan reparasi terhadap 

kendaraannya. 

tabel. 2.4. Karakteristik kegiatan Reparasi14 

Y,;.:~:~ki) 

2.3.1.4. Peneliti 

Melakukan kegiatan penilitan dan pengembangan dalam salah satu 

bagian fungsi bangunall ini. Pelaku ini berjumlah sebanyak enam orang 

dengan tingkat pendidikan yang berbeda. Dua orang ahli riset sedangkan 

lainnya sebagai pelaku pendukung. Dalam fungsi ruang ini juga ada pelaku 

lain yang sifatnya sebagai perawat dan pemelihara yakni berjumlah dua orang. 

Jadi keseluruhan pelaku kegiatan dalam ruang ini sebanyak 8 orang. 

HasH dari penemuan itu nantinya akan diajarkan kepada siswa dan 

disebarkan pada masyarakat umum tentunya dengan hak paten yang syah 

dari pemerintah. Dari hasil itu nantinya dapat dikembangka suatu yang lebih 

sempuma. 

14 Sutrisno (97512142), Pusat Jual Beli dan Reparasi Motor Terpadu di Sragen Jateng, TA VII, 2002 
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2.3.1.5. Pelaku Pendukung 

Adalah para pelaku yang sifatnya tidak utama dalam fungsi bangunan 

ini, namun memiliki peran yang cukup fital. Para pelaku pendulnmg itu 

adalah pengelola yang kegiatannya berhubungan dengan kelangsungan dan 

perawatan fungsi bangunan. 

tabel. 2.5. Karakteristik Kegiatan Pengelola15 

Pelaku Aktifitas Keb.Ruang Kebutuhan 

~,"~e~ ~~:! Mr.;f"'~~1:P;! f{ C!,::e~~v ­ j.:,;lr-s;: 

Peralatan 
1j".Ht~ :';l.'Xi':rllf.~r a'11Hafi 

Karakter Kegiatan 
"'~i~1n(;ri'~ikan ~u8r~1 "~(11'19--rer'l(m~ 

~)t-;.~1:-g(1~?iiiE~! m~if;,~:.!r~~.t I~m~u h.4e~:lN'J1I~:~Jr: ..p·1~g~~~1~1~~~:~ 'y~~!'~fJ.fl,'i!i~_~~8::~ 
Se~rf7~r'~; ~l~::"l':')a:r,k; kerj(l R ~~'f~.. wtan~~ ~kj~ t.,i,:~S·; (wnan, compule, ~~nef!l;ll_an Sllrma yang tenHng 

d:re~:::· _~_,le~~I~.it;;';ar:,pf~~g!'k'1\\1?Br~.xa!lg gY~'~t'"l~~tl 
V~Jn~;':i)f r\,~i:T,~mf!fn n'fe!~~~;':\!P! H Mi}naqer ~:,urr.!_ rn\:::a t.·ernvl;if.::~ elrilHr\ i\.~!1)miukr>n s\~.ana YdT':81ef',ar:~f 

Hdrrl}r'I;;lr~1.s . bl~~1i1Hi [-l(im,r1J-G!1 ~tt.i l\<jmmlnl:WaZ~; ,oyli~~i"f ~{lr:.~,: 'HfrlLi ~~~meri~ik-:-m pnnghawaan :rBJip n~'am()n 

dw\ f;rH:'l~'~;H~~, 

~~~¥.lil::.4pet Mer;';;')',.,',., mel1ge"t'da R tJ-an~er r:,Vi":,I, nte[i:I, (,A)mpH~e:. (1Ir:;Ciri, Mcmcr iUKBn SUnfln Itlrtg ter:ar:p 
-:.'perC!~~'lor~rl ~. N~Plt::l ClO{;:: a~r,(ll~al opmumonnl ;-nC;cl ~.. ~ir'j~ {rt~~nl ~'/(:(rIf;~m.!r:.-r.tr: ?en9haWBBft :.(f;'1f., n,ar!~~w 

~VIJF·'~_bil~g~lr:ar1 

i Stat ~f'iaiWlkan R_A<lrti'il,c;tr;)$, i(i.ir<::,. iWW1 ('.(;{ri~,uter ;.wn;.;"';, :lo4emef~i,I~8n S(ir1:~l y'ar-i~; rt;(i.::n~4 

?ljrn-:',,;,r;;:~,! :~~:1~?ting i()~il~ ~:;t;i1 ;',~i-:'~;l ~ai";-'~, \..1er;~'ei .\Jan p-enghe·...'am·1 yc:r;f; ny~fr:r;t; 

~l,:t!il'nlstt<!,:\l dHt·: 

~\r;:,r ,:ii 

I ~)~r t..lf.:·d;i~':l{ln;';~:;·l R C]pcrJ~lm;w: ,:':.~;r:;; nje.i~. XUipl;iti. airr;at: .r~)emf:rh,;kf111 ~;tJena '~(1:~,q re{~81':p 
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O':':~l ~1E't~lbt<;!ha(l ~-{J!l.';\jb tUiU,p bo1;punafl 
nnn9~lr:;ir, 

VIf~r;1""'19rJ h'i'j(PltPtlt .~\('~: ~p.nrnWlfll·" MO!I"; hlrci '(iliit io',(:(HTlW'iUl rJerm\-~I"f:n ~lf.rt€~'b;,\j\p.i--~·,€~~),Ir' lh haglf~n 
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~\o~€m€ril.,~nn perigtja~y?ati i?rg r,'i~H!!l._:n 

2.3.2. Fasilitas Kegiatan 

Fasilitas kegiatan berupa perlengkapan proses dalam belajar mengajar 

baik itu didalam ruang kelas maupun dalam ruang praktek. Sedangkan untuk 

ruang laboratorium memiliki fasilitas untuk penelitian dan untuk bengkel 

memiliki fasilitas perawatan dan reparasi kendaraan bermotor. 

2.3.2.~. Fasilitas Pelatihan 

Kebutuhan ruang pada fungsi bangunan sebagai pelatihan berupa 

kelas dan laboratorium praktikum. Jumlahkelas yang dibutuhkan sesuai 

dengan jumlah tingkatjjenjang pelatihan au~pmotif. Jumlah ruang kalas yarlg 

15 Ibid 
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dibutuhkan adalah sebanyak 3 buah dengan fasilitas didalamnya berupa alat 

tulis dan alat peraga. 

Setiap kelas akan menampung peserta didik sebanyak 25 orang dengan 

2 orang pelatih sehingga keseluruhan beIjumlah 27 orang. Jika luas ruang 

typikal yang dibutuhkan tiap orang adalah 1,5 - 2,0 m2 16 maka luas ruang 

standart yang dibutuhkan adalah 1,5 x 27 atau 2,0 x 27, Yaitu berkisar antara 

40,5 hingga 54 meter persegi. 

Kebutuhan ruang lain yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah perIn 

adanya ruang praktek sebagai aplikasi penerapan terhadap teori yang didapat 

dalam kelas. Ruang yang dibutuhkan sebanyak tiga buah, masing masing 

untuk praktek dasar, lanjutan dan keahlian. 

2.3.2.2. Fasilitas Bengkel 

Ruang yang dibutuhkan bengkel adalah berupa ruang reparasi, ruang 

spare part, ruang alat-alat/tool kit, ruang tunggu konsumen, dan ruang 

pelayanan. Kesemua ruang itu memiliki fungsi dan karakteristik masing­

masing. Kebutuhan ruang akan reparasi diesuaikan dengan standart ukuran 

kendaraan bermotor/mobil. Berikut adalah contoh standart bentuk dan 

kebutuha ruang bengkel : 

Kebutuhan besaran ruang diperolelt bel'dasarkan studi literatur, antara lain: 

•	 Ernst Nufert, Architect data, 1980 

•	 Yoseph De Chiara & John Callender, Time Saver Standart for 

Building,1981 

•	 Julius Panero & Martin Zelnik, Human dimension and interior space 

16 Ernst Neufert, Data Arsitek, Erlangga, 1995 
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Gbr. 2.3. Sketsa daerah kerja untuk berdiri dan berlutut 
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Gbr. 2.4. Kebutuhan ruang gerak berjalan membawa harang 
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Gbr. 2.5. kebutuhan ruang gerak bekerja dengan membungkuk dan jangkauan 
tangan ke depan 
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2.3.2.3.Fasilitas Litbang 

Berupa ruang dengan fungsi sebagai tempat riset dan pengembangan 

terhadap komponen otomotif tertentu. Sifat dati Laboratorium ini adalah 

jenis pelayanan kering. Peralatan yang ada berupa peralatan penelitian yang 

gb. 2.12. tata letak ruang kaboratorium 
sumber : Ernst Neifert 

2.3.2.4. Fasilitas Pendukung 

Berupa faslititas pelayanan yang mendukung kegiatan dalam bangunan 

automotif training centre ini. Fasilitas pendukung diantaranya adalah ruang 

administrasi, gudang, kantin, dan sebagainya. Berikut adalah contoh kegiatan 

dalam salah satu ruang pendukung kegiatan. 

tabel. 2.6. Karakteristik Kegiatan kantin17 
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PERSYARATAI\I SETIAP RUANGAN' 12) f3) 
S~:;U<J ldi~aj ukuriln rUilog ,iiwn!uk,1n olch ulo.ur,J.... k~.tlS al~th'QPOI"el,d(. tTl 

$..110"','1: jl~har d~lun ml~iil dil,ltl.lf berdas;.lt/{.an Quyillangkau OlJkSimum. numuru 
h~l.'ri ,,~lo.lliU 600 1.. t~~1 ~1~~nl pr..klelo.ftv.\) ~rkis,ar 610 hingga 840 
P<mji.'/19 deklC' r1'\eja bagl ...,.i~w;t yan':) st!dolng me-lakuJcdll pt!ru~h"an blasanva be' 
".l~.ar anlHr" 1.100 dHn 4.600 teryacHung: pi.u:.Ia d(~lplin t!mu dan pl'Uyat"<Jtil 
khusus dao pencliuilfl '\lung dikerj.Ilo:.•.!U. Bil.l peneliti rr.~fllh(·/l'ul( kt"lompo 
dr.ngan rnenggunll~an ah" bersamD. fUuka VilflJOOD dOl..,n Int>lo bisa dilUIfrm! 
mcnji'tdi seJ.:..'rar 1.500loranFi. Tinq:gi tr\l:lil '1.aJl9 (,hukul d<lJl p~rmUki)i:J(j l<snll 
t:M~rkl:\.ilr anwr~l 4-:'0 unlU-k pekerjaan )(,lm'iJ, hil'l9Y<l 900 untuk pek.erja..'ln yan 
!1aru':i dlt;:,kuk~li ~,amhl! bf:rdili 

PERENCANAI\N MOOUL 
SUiliu ,mlf (wkt.'rjaall fke-Iorllvnk It!"mpdt kc:-,j,,1 fflt!'uIJiJk,an da~~ bagi fJer~nc. 
fl'l.",!! fll<my ~ltaH ptHefU:,nMan (f,wul • (GlJmbar :Zb). Ru.ang 'kerja normal be 
Ukur,'11 ~tokl\Jr 1.600 " t{OO. lct.HI~ nHlftlJl in. bcrvo,lri<lsi i:lllfar:) ".!.600 hin~ 
!J.25U. far,:U,l(J ~..i"kir,lr :):,1)00 hinQQLl 3.600. iehUlgga memungkinkan untu 
menempiJ[kVh :! barls mt.ol.t yang di:nur se;aj.ar If¢ngarl gcfllg di tl!'n!Ji'lhnya 'Yar 
davat dlliJluJ. 

Lebar modul 
13.000 - 3,6001 

'£ ruanqan ke,jiJ 
12, BOO) 

Gang di tcngi:lh 

(1.400 .. 2,0001 

Confoh ukurl:U, h'U'!Junan lipik.fil: 
- Lebar modlll 3.000 ­ 3.600 

Pani'lng modul 5.000 .', 8,000 
Looal kOfidar/lorong 2.000 - 2.500 
TiAggt lan'aI 3.&00 ~. 4.200 

5; Cnlltnh (JlIllah liv/kat ".ant) rnenqqafnb~"k;:ln hUhun9IJn Dotara fUilnq 
-kerjlll Illalllii (\l:',)~aH unl~ lab (d~rl r'd9. .l,<)oloqi Edin!Ju,gh ~}Iliversjty dl 
Skoll,Jnaia). J\Tsitek J\rc/llte<:ture ResearCh Vl'llt VnlversUy ot Ectirtbuf'jh. 
Ket: L kIJll1ar malldi(wc, 2. 9lJo..n~. J. rU<l1\9 pelllblakatl. 4, lab. ponllliti· 
,In, ~. k.antut, Q. tUilng pem'in'ii'n, '. lab ~oliah, 8. p~rala1...n. 9. ]JIb p;nka-­
..ar'.Ina, 10. bagi.." L.hromatologl. 11. ruang ~crJa utama/pusat. 12. ru,Jn9 
~~/I~h.'~?q~~. 13: ~.a~~~,..~!~:...p'. ~~:..,'wlla~12 ~~1_6~a!. •.~. )S., lab. )6. rU.ll1g r. 

17 Sutrisno, TA UII, 2002 
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2.4. Keterpaduan ( Unity ) 

2.4.:1. Pengeruan Keterpaduan 

Keterpaduan atau unity berarti tersusunnya beberapa unsur menjadi 

satu kesatuan yang utuh dan serasi18• Suatu karya seni yang baik menuntut 

unsur keterpaduan karena jika tidak ada unsur keterpaduan semua kelihatan 

terpisah dan bertentangan maka kemungkinan tidak memiliki unsur karya 

seni. Semakin sedikit unsur yangv harns disatukan maka semakin mudah 

untuk mencapai keterpaduan. Semakin besar jumlah unsur yang barns 

disatukan, semakin sulit dicapai keterpaduan, tetapi jika berhasil semakin 

besar pula nilai keterpaduan yang telah dicapai. 

Arsitektur bukanlah sekedar rencana eksterior atau tampak dari 

bangunan, tetapi meliputi penggabungan semua segi tampak luar eksterior 

dan interior menjadi "satu" karya cipta yang serasi19. Dalam istilah arsitektur 

ini dapat dinyatakan sebagai prinsip bahwa semua bangunan yang baik harns 

mempunyai keterpaduan dalam denah, tampak, dan potongan. Dengan kata 

lain sebuah bangunan denah-bentuk-volume- rnang interiornya dan 

komposisi eksteriomya harns diatur sedemikian membentuk suatu 

keseluruhan yang harmonis2o. 

2.4.2. Keterpaduan Fungsi Kegiatan 

Keterpaduan fungsi kegiatan merupakan kesatuan fungsi yang sarna, 

seperti yang teIjadi pada automotive training centre dimana didalamnya 

memadukan fungsi otomotif antara trainig, bengkel dan litbang otomotif 

dimana kesemua fungsi itu adalh fungsi otomotif. 

Fungsi adalah proses, maksud, keselurnhan, perilaku, pertalian 

(connection), dan keperluan (neccessity)21. Sebuah bangunan berfungsi 

sedemikian rnpa karena bagian-bagiannya memiliki atribut-atribut tertentu 

dan karena suatu kumpulan perhubungan tertentu ada diantara bagian­

18 UK Iskhar, Pedoman Umum Merancang Bangunan, PT. GraDledia, 1995 
19 Ibid 

20 ibid 
21A Benjamin Handler, Pendekatan Sistem kepada Arsitektur, Intennatra Bandung, 1995 
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bagian tersebut. Jika atribut-atribut dan eara ini dihubungkan berubah maka 

fungsi juga berubah. Jika fungsi harus tetap tidak berubah demikian juga 

atribut-atribut dan hubungannya harns tetap22. Berlaku dari pertimbangan­

pertimbangan ini bahwa untuk mendekkati arsitektur secara efektif dalam 

segi-segi fungsional melibatkan memperlakukannya sebagai sistem. 

Setiap ruangan menuntut syarat-syarat yang penting sekali untuk 

dipenuhi. Ada syarat fisik dan ada syarat psikis. Syarat fisik umumnya lebih 

mudah dipenuhi karena lebih mudah dihitungnya. Syarat fisik meliputi 23: 

(1) Syarat ukuran luas dan tinggi ruang untuk memenuhin suatu 

kegiatan tertentu. Ada syarat minimum yamg efisien dan ada syarat 

maksimum yang masih dapat dijangkau manusia. 

(2) Syarat luas untuk gerak perorangan maupun kelompok, standar 

minimum statis gerak. 

(3) Syarat luas untuk perlengkapan kelompok kebutuhan lain. 

(4) Syarat hubungan dan pemisahan antar bagian dalam ruangan itu 

sendiri atau dengan luasnya. 

(5) Pola hubungan antar ruang (organisasi). 

(6) Syarat kemudahan pemeliharaan dan perlengkapan mekanis Gika 

perlu). 

Syarat psikis ialah syarat suasana atau kesan lingkungan ruang yang 

harns dieiptakan menurut kebutuhan fungsinya. lni Lebih sukar karena 

sifatnya lebih abstrak . lni meliputi masalah penerangan, ventilasi, akustik, 

pemandangan keluar, bentuk ruang, bentuk bagian-bagiannya, bentuk garis­

garis dalam ruang, dan warna.Semua faktor ini sukar dihitung. Untuk ini kita 

hanya dapat berlatih mempertajam kepekaan kita. 

Misalnya, dalam bangunan wisma harus ada suasana intim dan rasa aman 

sendiri (privacy). lni dapat dicapai dengan membuat bentuk-bentuk yang 

sederhana dan mudah dikenal dan dengan skala yang agak keeil. 

11 ibid 
23 H.K. Ishar, Pedoman Vmum Perancangan Arsitektur., PT. Gramedia Pustaka Vtama,1995 
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Setelelah menentukan syarat fisik dan psikis untuk setiap bagian, sehingga 

kita memperoleh sejumlah ruang (program rnang), kemudian kita 

menghubungkan 

masing-masing ruang ke dalam suatu pola keseluruhan yanga utuh. PekeIjaan 

ini disebut menyusun organisasi ruang. Seringkali pekeIjaan pekeIjaan 

organisasi ruang ini akan lebih mudah jika terlebih dahulu kita membuat 

diagram hubungan. 

Sebelum dihubungkan, biasanya ruang-rnang dikelompokkan terlebih 

dahulu. Dari seluruh daftar kegiatan yang telah tersusun, kita pilih mana yang 

sifatnya kurang lebih sama sehingga dapat digabung ke dalam satu kelompok. 

Kelompok-kelompok yang teIjadi kemudian kita hubungkan menurnt ututan 

yang logis dan ke dalam pola yang sesuai denagn tanah bangunan, sesuai 

dengan bentuk tanah yang tersedia. Di samping itu, pola hubungan juga harns 

sesuai dengan konsep golongan bangunan. Misalnya, bangunanwisma 

konsepya ialah privacy atau rasa kesendirian dan suasana intim. Untuk 

menguraikan hal ini kita harus membahas terlebih dahulu fungsi rnang.24 

Kegiatan yang terpadu merupakan kegiatan yang diwadahi oleh satu 

bagian utama sebagai penyatu ketrepaduan. Pengaplikasian terhadap 

bangunan ini adalah dengan penggunanaan satu masa bangunan yang 

didalamnya memiliki tiga fungsi kegiatan. Satu masa bangunan itu sebagai 

penyatu untuk mencapai keterpaduan fungsi bangunan. 

Keterpaduan fungsi kegiatan dapat dicapai antara lain dengan : 

a.	 Kesamaan fungsi 

Dalam satu bangunan antara fungsi kegiatan yang satu dengan yang 

lainnya memiliki kesamaan jenis, contohnya berfungsi sebagai 

otomotif centre maka didalamnya dapat memiliki fungsi sebagai 

showroom, bengkel dan penyedia sprepart. 

24 ibid 
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b. Kedekatan letak 

Perletakan ruang dengan jarak yang dekat antara fungsi yang satu 

dengan lainnya akan memunculkan kesan terpadu terhadap fungsi­

fungsi bangunan itu sendiri. 

2.4.3. Ketmpaduan Penampilan 

Keterpaduan Penampilan merupakan unity beberapa unsur yang 

dijadikan dengan tujuan tercapai image menyatu antara masa yang satu 

dengan yang lainnya. 

Adapun cara untuk mencapai mencapai keterpaduan penampilan antara 

lain25 : 

1.	 Dengan bentuk geometris, yaitu bentuk dasar sederhana seperti 

piramida, kubus, bola, kerucut dan silinder. Masing-masing 

memiliki bentu utuh sehingga bentuk-bentuk itu mencenninkan 

keterpaduan. 

1" 

~-'~-~----

/ 

\.. 
',",-	 ..­

),j
 

'II '"I >.,
 

gb. 2.13. Bentuk dasar 

2.	 Dengan subordinasi, yaitu dengan mengecilkan unsur minor untuk 

menonjolkan unsur yang lebih penting. Perhatikan gambar 

dibawah ini, kita lihat bagaimana sang arsitek berusaha mengurangi 

kesan berat dan masif dari bangunan sayap dengan menggunakan 

25 ibid 
:1 
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jendela sudut untu memutuskan garis luarnya. Semuanya ditujukan 

untuk menonjolkan menara. 
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gb. 2.14. gbr contoh subordinasi 

Ada beberapa macam subordinasi : 

a) Dengan mengorientasikan unsur minor kepada unsur utama. 

b) Dengan perbedaan ukuran besarnya, subordinasi yang kurang 

nyata. 

c) Dengan perbedaan tinggi 

lUff]}LU1/ijjJjiJlfJj]fJ (9711,1 - C,Z6 )
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gb. 2.15. contoh subordinasi 

3.	 Dengan domonasi, yaitu kebalikan dari subordinasi yakni 

membesarkan atau menonjolkan unsur-unsur yang lebih besar atau 

lebih penting. 

Dominasi dapat dilakukan dengan : 

a) Pembingkaian, dilakukan dengan aksen keeil berbentuk vertikal. 

Pembingkaian menghentikan mata pada kedua sisi bingkai dan 

mengarahkannya ke ruang pusat yang terletak antara kedua sisi 

bingkai. Tiang pintu, pohon vertikal atau pilar dapat berfungsi 

sebagai bingkai. 

lUfl]il.UlliJiJlJl!JJl]JJ { 97n2 - 026 J 
- -- --- -- ------_.- -._- p ...... ,-- ---" 

31 



rl ~., 

'-'.{!ititlJIW.TD.MO.TIIl,E..TRA.lNLDl.G.CE.M••, 
•••••••••••••••• 11111111 •• 11 ••• 1111 •••••••••;:.. 

gb. 2.16. dominasi pembingkaian 

b) Dengan bentuk menarik. Bentuk yang tinggi lebih menarik dari 

yang pendek, atau bentuk lengkung lebih menarik dari bentuk 

lurus. 

gb. 2.17. bentuk lengkung dan penerapannya 

JjJ.fJjJJ.jJlJJJ)j)J)J!JJj!J { 97$'12 - tU6 J - -- --- -- -------~ - --- ,. _ ... -- ... -- ---" 
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e) Dengan menambah unsur disisinya mirip bentuknya dan 

berukuran lebih keeil. 

gb. 2.18. kemiripan bentuk 

4.	 Dengan bentuk-bentuk hannonis. Bentuk-bentuk yang sarna lebih 

mudah disusun menjadi satu keterpaduan yang serasi. Pada gambar 

dibawah bentukjendela dan jaraknya sarna satu sarna lainnya. 

gb. 2.19. kesamaan bentuk 

JUI/jfLU!lI!lJJ/llfJ/i!J ( 97l'!2 - Q26 ) 
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2-5- Studi Comparative 

Studi komparataif merupakan studi terhadap literatur tertentu sebagai 

perbandingan terhadap bangunan yang akan direncanakan dan dirancang. 

Studi komparatif ini menitikberatkan kepada unsur citra bangunan yanbg 

dijadikan aeuan sebagai perbandingan teutama terhadap citra atraktif dan 

dinamis yang akan ditonjolkan pada bangunan yang akan dirancang nanti. 

Berikut adalah beberapa eontoh bangunan sebagai komparasi terhadap 

bangunan yang akan dibuat : 

•	 Gedung Opera House Sydney 

Ciba bangunan yang mampu nenampilkan suatu unsur atraktif dan 

dinarnis. Atraktif ditampilkan dengan penggunana bentuk masa yang 

tidak lazim yaitu berupa shell yang ditata sedemikan rupa sehingga 

menimbulkan image tertentu dan berbentuk sangat kontras dengan 

lingkungan disekitarnya. Kedinmisan dimuneulkan lengkungan 

lengkungan yang membentuk sheell shingga tidak ditemui kesan kaku. 

gb. 2.20. Gedung Opera Sydney 

•	 Menara Mesiniaga Kuala Lumpur 

Atraktif munenl karena sangat kontras dengan lingkungan sekitar 

sehingga bangunan ini sebagai point of interest. Unsur dinamis 

dimuneulkan dengan cara sederhana yaitn dengan penguraugan bentuk 

uDu lJ Vfj/1;dJtJjjJtjJ) Vfj&LJ!j 
lUffifJ.Ullll/IlI/lflJifl ( 97112 - ~26 ) 
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dasar yaitu lingkaran yang tidak utuh disusun yang tidak rata pada 

pengurangannya. 

gb.2..21. MenaraMesiniaga Kuala Lumpur 

•	 Guggenheim Museum di Bilbao Spanyol 

Unsur dinamis sangat kental sekali pada fasade bangunan, demikian 

juga pada sirkulasi bagaikan kerongkongan ikan raksa yang sangat 

dinamis. Atraktif diperlihtkan dengan menampilkan masa masif yang 

sangat dinamis dan sangat kontras dengan sekitarnya, hal ini 

dibuktikan dengan pemilihan selubung kuli luar dari bahan titanium 

yang disusun bagaikan sisik ikan. 

tJlJU fJ Vi1JJC!JD&!JLJ }/LJ&LJj 
lUI/j}LU1JJI}/jIJI!J/jfj {97112 - fJ26 } 
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gb. 2.22. Guggenheim Museum 

2.6. Citra Bangunan 

Citra merupakan tampilan atau perfol1l1a bangunan yang dapat 

dilihat dan dirasakan. Citra sebetulnya hanya menunjukkan suatu 

"gambaran" (image), suatu kesan penghayatan yang menangkap 

ARTI bagi seseorang~/l. Alraktif dan Dinami~ merupakan kata yang 

umum digunakan dalam dunia arsitcktur yakni membahas masalah 

kesan bangunan yang menarik dan luwes yang bisa diatur sesuai 

dengan keinginan pcrancang. Kesan yang akan ditampilkan pada 

bangunan ini adalah agar seseorang yang pernah melihat dan 

merasakan mampu menangkap perasaan tertentu yang 

menimbulkan arti tersendiri. Citra menunjuk pada tingkat 

kebudayaan27• 

26 Y.B. Mangunwijaya, Wastu Citra, PT. Grarnedia, 1988 
27 ibid 

DuD f) }/!iiJdlJ&IJ1J VttI1lil 
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gb. 2.23. Wisma Dharmala 

Citra yang menggambarkan tekonologi modern sangat cocok untuk 

diterapkan pada bangqnan automotive training centre ini, hal ini karena sifat 

bangunan yang miliki nilai komersil dan didalamnya mewadahi kegiatan 

otomotif sebagai simbol dari perkembangan teknologi. 

2.6.:1. Citra Atraktif 

Citra atraktif akan mucul jika yang melihat mampu merasakan suatu 

yang menarik dan meninggalkan kesan tertentu serta memiliki penilaian 

tertentu pula. Yaitu suatu penilian terhadap bangunan bahwa bangunan itu 

lain daripada yang lain , yakni menarik untukdilihat dan dirasakan. Snatu 

kesan menarik akan tercipta jika memiliki bentuk, style, elemen dan warna 

yang berbeda dari bangunan alain disekitarnya. 

Atraktif dapat dilakukan dengan berbagai eara, antara lain: 

a) Penggunaan warna yang mencolok 

Bangunan ini akan kelihatan atraktifjika disekelingnya memiliki warna 

yang hampir sama satu dengan lainnya. Akan sangat kelihatan atraktif 

VuD f) 1JI1i1!J[J{j)LJ1J fltj!!JlJfJ 
JjJff]}l.jJ!JjljfjJJf!}fJ!J {97;12 - (126 ) 
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jika bangunan ini beIWama orange sementara lainnya beIWama abu­

abu. 

b) Penggunaan selubung (enclosure) yang kontras dengan background 

sekitamya 

Kesan atraktif akan muncul jjka kulit bangunan disekitamya 

menggunakan tembok sedangkan bangunan ini menggunakan 

glassskin. 

c) Penggunaan elemen sebagai dekorasi 

Yaitu berupa hiasan yang bersifat fungsional maupun non fungsional. 

Penggunanaan elemen yang tidak umum digunakan akan mampu 

menampilkan nilai atraktifitas. Dekorasi sebagai keindahan bentuk 

yang mampu menampilkan nUai estetika28• 

Pencenninan karakter atraktif pada tata ruang dalam dan penampilan 

bangunan pada dasamya merupakan gagasan psikis yang diungkapkan dalam 

suatu wujud fisiko Untuk memperoleh suatu karakter atraktif dapat dilakukan 

dengan mempertimbangkan beberapa contoh pencapaian kesan atraktif 

sebagai berikut29 : 

1. Impresive 

Impresive mengandung pengertian mengesankan bagi orang 

yang melihat penampilan dan tata ruang yang mengesankan 

akan terasa menarik (atraktif). Impresive diterjemahkan dengan 

menghadirkan ruang dalam dengan skala yang sangat 

monumental dan penampilan bangunan yang sangat menjulang 

tinggi. 

28 Eddy Supriyatna M., Seni dekorasi dan interior dalam pembangunan, Kedaulatan rakyat 25 Mei 1982 

\ " Widodo, Op. Cit. Hal 42, 1998 
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2. Spectacular 

Dalam arti bahasa spectakular berarti hebat atau menal\iubkan, 

sesuatu yang membuat orang terasa tertarik dikarenakan oleh 

sesuatu objek yang hebat. Spectakular dapat dihadirkan dengan 

menciptakan ruang dan penampilan yang memberikan kesan 

teknologi atau modern sebagai elemen pembentuknya. 

3. Bold 

Bold berarti berani, karakter ini dapat diolah misalnya dengan 

menggunakan/menghadirkan sistem strnktur yang berani atau 

yang tidak lazim digunakan pada suatu bangunan, sehingga 

menimbulkan daya tarik orang yang melihatnya. 

"I <'J'·7·:.~ .' 
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4. Admirble 

Admirable berarti menggagumkan. Pellataall tata ruang dalam 

dan penampilan bangunan yang mengagumkan orang yang 

melihatnya akan terasa atraktif. Admirable dapat ditejermahkan 

dengan menghadirkan ruang yang besar dan luas atau dengan 

penampilan bangunan yang terkesan labil. 

5. Movement 

Adanya gerak-gerik yang akan menarik perhatian yang 

melihatnya, hal ini dapat diwnjudkan dengan menghadirkan 

ruang yang dapat bergerak dengan peranan teknologi atau 

massa dari suatu bentuk bangunan yang dapat bergerak. 

40 
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6. Exotic 

Sesuatu yang aneh, luar biasa atau asing akan menarik perhatian 

orang yang melihatnya, hal ini dapat diwujudkan dengan 

meletakkan suatu ornamen aatau sesuatu yang lain dengan 

posisi yang tidak lazim digunakan. 

7. Pattern 

Pattern adalah merupakan suatu susunan pola-pola. Dengan 

penyusunan pola-pola ini akan dapat meningkatkan daya tarik 

bagi pengunjung, hal ini dapat diwujudkan dengan 

menghadirkan pola-pola ruang pameran atau pola pembentuk 

penampilan bangunan yang terkesan monoton atau beIVariasi. 

liDu f) V11!JjdlJ&j(J) ViJ&LJfI 
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2.6.2. Citra Dinamis 

Dinamis adalah citra bangunan yang tidak kaku dapat menyesuaikan 

dengan lingkungan sekitarnya30• Menyesuaikan yang dimaksud disini bukan 

untuk menyatu dengan kondisi sekitar tapi yang dimaksud disini adalah 

kondisi dan kebutuhan linglmngan seusai fungsi dan tujuan bangunan, dalam 

artian mampu menyesuaikan dengan keinginan kebutuhan. Mengingat 

bangunan ini adalah bangunan yang atraktif maka citra yang akan 

ditampilkan adalah image bangunan yang atraktif tapi dinamis, masksudnya 

adalah bahwa bangunan ini mampu menampilan sesuatu yang sangat kontras 

dengan dengan sekitar dengan pengolahan bentuk yang tidak dibatasi namun 

menyesuaikan dengan kebutuhan lingkungan sekitar. Dinamis mempakan 

suatu sifat yang menampilkan suatu kulewasan bentuk, artinya suatu yang 

bisa diubah dan diatur dengan permaian bentuk yang bisa dilakukan dengan 

penambahan dimensi, substraktif, dan aditif. 

Dinamis mampu menciptakan suatu alur gerak pada tata mang, 

sirkulasi dan fasade dengan komposisi penataan yang tidak kaku dan informal 

Oingkar, lengkung dsb). Bentuk garis lingkaran tertutup selalu pasti kuat 

terkurnng dan tenang bersatu, baik dalam rencana denah maupun tampak. 

Jika digabung dengan bentuk elips dan oval akan menimbulkan dinamika31 

30 YB Mangun Wijaya, Wastu Citra, PT Gramedia ]988 
31 HK. Ishar, Pedoman Umum Merancang Bangunan, PT. Gramedia, 1995 

DDD f) Zib1JJC!JfJ!JfJ/) V&l!JLJB 
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Peneenninan karakter dinamis pada tata ruang dan penampilan 

bangunan pada dasarnya merupakan gagasan psikis yang diungkapkan dalam 

suatu wujud fisiko Adapun peneerminan karakter dinamis pada tata ruang 

dalam dan penampilan bangunan antara lain dapat diungkapkan dalarn wujlld 

sebagai berikut : 

1. Irama 

Pengulangan antara bentuk yang sarna dan bentuk yang berbeda 

dengan tujuan menghilangkan kesan monoton atau menjemukan. 

Irama dalam seni visual ialah "pengulangan ciri secara sistematis dari 

unsur-usur yang mempunyai hubungan yang dikenal" 32 • Arti 

pengulangan disini ialah bentuk yang sarna yang muneul berkali-kali 

dengan sifat yang sarna dalam interval. 

a. Pengulangan tetap dan pasti 

Semuanya serba sarna, baik bentuk, sifat, dan interval. 

Misalnya kolom-kolom Yunani kolonade yang berderet panjang, 

bentuk deretan jendela yang sarna dan jarak yang sarna, pintu, 

deretan dinding. 

b. Pengulangan dengan perubahan 

Perubahan interval atau jarak. Bentuk tetap tetapi jarak 

berubah. Perubahan bentuk. Jarak tetap tapi bentuk berupah. 

Contohnya terlihat pada tulisan mesin ketik. 

2. Susunan dan kompisisi ruang 

untuk membentuk kesan dinamis sebuah ruang salah satu cara 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengkombinasikan bentuk­

bentuk statis atau mengkomposisikan bentuk-bentuk dasar kedalam 

susunan yang variatif hingga membentuk ruang yang berkesan 

dinamis. 

32 ibid 

I 1.17./1./21 23£1./1».';;11.".' L'S.h.Jb 
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3.Bahan material 

Penggunaan bahan dengan kesan dinamis adalah dengan 

memilih jenis bahan yang mempunyai karakter yang sarna dan 

memadukan berbagai bahan tersebut menjadi komposisi yang kontras 

dengan perbandingan yang harmonise 

4. Pola dekoratif 

Untuk membuat suatu ruang yang mempunyai kesan dinamis 

adalah dengan penggunaan pola dekoratif pada ruangan sehingga 

ruangan terkesan dinamis. 

5. Ekspresi garis 

Ekspresi garis berfungsi untuk menciptakan kesatuan raut dan 

tampilan bangunan sehingga memberikan sugesti yang memperkuat 

karakter bangunan. 

Kelima poin tersebut merupakan penentu karakter dinamis, dimana 

bahan material, pola dekoratif dan komposisi bangunan dapat diterapkan 

pada tata ruang dalam dan ekspresi garis serta irama/pengulangan diterapkan 

pada penampilan bangunan. 

Pada dasarnya dinamis merupakan kebebasan pengexpresian bentuk, 

wama, elemen dan struktur, namun pada perancangan bangunan ini 

pengexpresian bentuk dibatasi oleh fungsi ruang sebagai pelatihan, bengkel 

dan riset yang memiliki keterpaduan/unity. 

2.7. Kesimpulan 

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : 

a.	 Automotive Training Centre merupakan tempat pendidikan 

keahlian untuk melatih sisiwa menjadi seorang mekanik yang 

handal siap untuk teIjun kelapangan sebagai tenaga profesional. 

ULJU f) VtiJJdJt1!JtJLD }jf]&LJB 
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b. Bengkel yang dimaksud adalah tempat perbaiakan/reparasi, 

perawatan dan modfikasi mobil yang juga berfungsi sebagaai 

tempat kegiatan praktek profesional bagi siswa peserta pelatihan. 

c. Litbang yang dimaksud diatas merupakan tempat yang berfungsi 

sebagai wadah untuk risetJpenelitian pengembangan komponen 

otomotif yang menghasilkan teknologi barn bernpa sistem dan 

replika yang hasilnya diinformasikan bagi peserta pelatihan dan 

masyarakat luas. 

d. Ketiga point diatas disatukan dalam satu wadah sehingga teIjadi 

keterpaduan fungsi dan kegiatan otomotif dimana yang satu dan 

lainnya saling mendukung. 

e. Kegiatan yang diwadahi dibedakan menjadi dua, yakni : 

• Kegiatan utama, terdiri : kegiatan pelatihan, bengkel dan 

litbang 

• Kegiatan penunjang, terdiri : kegiatan pengelolaan dan 

perkantoran. 

f. Keterpaduan fungsi dapat dicapai dengan adanya kesamaan 

fungsi kegiatan dan kedekatan letak fungsi kegiatan. 

g. Keterpaduan penampilam dapat dicapai dengan melakukan 

pembuatan bentuk geometris, subordinasi dan dominasi. 

h. Studi komparatif disni adalah studi yang dilakukan untuk 

membandingkan citra penampilan bangunan yang atraktif dan 

dinamis sehingga diharapkan pada perancangan nantinya 

mendekati citra terhadap bangunan-bangunan yang distudi itu. 

1. Citra yang dimunculkan dalam penampilan bangunan adalah citra 

atraktif dan dinamis, hal ini merupakan konsekuensi dari 

keberadaan bengkel sebagai tempat publik yang bersifat komersil. 

j. Atraktif dan dinamis yang dimaksud dalam bangunan ini adalah 

citra atraktif tapi dinamis, yakni bangunan sebagai point of 

interest yang menyseuaikan dengan kebutuhan lingkungan sekitar. 

45 t~I~\&tJU f) V!1LJC!JtJl!JtJ!j) V&&&b 
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